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Abstrak 
Produksi kepiting cangkang lunak pada industry budidaya berfluktuasi berdasarkan fase bulan.  
Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan bahwa bulan mempengaruhi siklus molting melalui 
pengaruhnya terhadap pelepasan hormon ekdisteroid.  Penelitian dilakukan di lokasi budidaya 
kepiting cangkang lunak yang terletak di desa Bojo, Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru, 
Provinsi Sulawesi Selatan.  Lima puluh kepiting bakau (Scylla olivacea Herbst, 1979) dengan berat 
masing-masing sekitar 90-100 g digunakan untuk mempelajari kandungan hormon ekdisteroid dalam 
cairan tubuh (hemolimph) kepiting.  Kepiting dipelihara secara individu dalam kolam air payau.  
Koleksi Hemolimph dilakukan pada delapan fase bulan (bulan baru, sabit baru, kuartal pertama, 
cembung pertama, bulan purnama, cembung akhir, kuartal terakhir, sabit tua).  Pengukuran 
kandungan ekdisteroid dilakukan menggunakan Ultra Fast Liquid Chromatography (UFLC).  Pada 
saat yang sama, pengamatan aktivitas molting dilakukan di kolam budidaya kepiting cangkang lunak.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar hormon ekdisteroid tertinggi dicapai pada fase bulan baru 
dan bulan purnama.  Puncak molting tidak terjadi pada saat kandungan hormone ekdisteroid mencapai 
puncak, melainkan saat kandungan hormone ekdisteroid menurun setelah mencapai puncak, yakni, 
pada fase bulan sabit dan cembung. 
 
Abstract 
Soft shell crab production in the aquaculture industry fluctuates based on phases of the moon.  This 
study was conducted to prove that the moon affects the molting cycle through its influence on 
ecdysteroid hormone releases.  The study was conducted at the soft shell crab farming, located in 
Bojo village, Mallusetasi District, Barru Regency, South Sulawesi Province.  Fifty mangrove crabs 
(Scylla olivacea Herbs, 1979) with individual weight about 90-100 g were used to study the content of 
ecdysteroid hormones in the body fluids (hemolimph) of the crab.  Individual crabs were reared in 
crab box placed in the brackish water ponds.  Hemolimph collection was conducted in eight phases of 
the moon (new moon, new crescent, first quarter, first convex, full moon, convex end, last quarter, and 
old crescent).  Ecdysteroid content measurement was performed by Ultra Fast Liquid 
Chromatography (UFLC).  At the same time, observations of molting activity were carried-out in the 
soft shell crab farming pond.  The results showed that the highest ecdysteroid hormone level was 
achieved in the new moon and the full moon phases.  However, the peak of molting activity did not 
occur at the time of ecdysteroid hormone content on the highest level.   The peak of molting activity 
occurred when the content of the ecdysteroid hormone decreased after reaching the peak at the 
crescent and convex phases. 
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PENDAHULUAN 
Kepiting  lunak  (Soft  shell  crab)  adalah  salah  satu  makanan  laut  (Seafood)  di  dunia  yang 
terkenal karena kelezatannya.   Kepiting  ini bukanlah spesies baru, melainkan kepiting bakau (Scylla 
spp.) yang dipanen sesaat setelah mereka melepaskan cangkang  lamanya yang keras (molting) dan 
cangkang  baru  masih  dalam  keadaan  lunak.    Komoditas  ini  diekspor  ke  Amerika,  Cina,  Jepang, 
Hongkong, Korea Selatan, Taiwan, Malaysia, dan sejumlah negara di kawasan Eropa.   
Molting adalah  fenomena umum pada  semua crustacea dan esensial untuk pertumbuhan, 
metamorphosis, dan  reproduksi.   Molting adalah proses yang kompleks dan event yang bersiklus, 
puncaknya adalah ecdysis atau pelepasan eksoskeleton  (Chang dan Mykles, 2011).   Sesungguhnya 
siklus molting  itu  sendiri  terdiri  atas  molt,  postmolt,  intermolt,  dan  premolt  (Kuballa  dan  Elizur, 
2007).  Fase molt merujuk ke proses ecdysis, yakni pelepasan eksoskeleton yang keras.  Fase setelah 
ecdysis  disebut  post  molt,  yakni  fase  dimana  eksoskeleton  masih  lunak,  penyerapan  air 
merentangkan  eksoskeleton  yang baru  sehingga  ukuran hewan menjadi  lebih besar.    Selanjutnya 
terjadi mineralisasi dan pengerasan eksoskeleton.  Periode intermolt atau anecdysis adalah periode 
non aktif dan merupakan periode terlama dari siklus molting.   Selama waktu  ini, terjadi regenerasi 
otot, penyimpanan energi dalam bentuk glycogen dan  lipid diakumulasikan dalam hemolimph dan 
midgut  untuk  mensukseskan  ecdysis  berikutnya.    Premolt,  atau  proecdysis  adalah  fase  dimana 
terjadi  atrophy  otot  somatic,  resorption  eksoskeleton  lama  dan  pembentukan  eksoskeleton  baru 
sebagai persiapan untuk dimulainya ecdysis. 
Lockwood,  1967  dan  Welsh,  1961  mengemukakan  bahwa  ada  beberapa  faktor  yang 
mengontrol  molting,  yaitu:  informasi  eksternal  dari  lingkungan  seperti  cahaya,  temperatur,  dan 
ketersediaan makanan.    Selain  itu,  informasi  internal  juga  sangat berperan,  seperti ukuran  tubuh 
yang  membutuhkan  tempat  yang  lebih  luas.    Kedua  faktor  ini  akan  mempengaruhi  otak  dan 
menstimulasi organ‐Y untuk menghasilkan hormon molting.   
Menurut Huberman (2000), ada dua hormone utama yang bertanggungjawab pada proses 
molting  crustasea  termasuk  kepiting,  yakni  molting  stimulating  hormone  (MSH)  dan  molting 
inhibiting hormone  (MIH).   Molting  stimulating hormone disebut  juga ekdisteroid diproduksi oleh 
organ  Y  sedangkan  MIH  diproduksi  oleh  organ  X.    Bila  MSH  tinggi  dalam  sirkulasi  maka  akan 
merangsang  terjadinya  molting,  sebaliknya  bila  konsentrasi  MIH  yang  tinggi  maka  molting  akan 
terhambat.   Dalam beberapa tahun terakhir, endokrinologi crustacea berpatokan pada model yang 
sederhana  tersebut,  yakni  pada  fase  intermolt  dan  post  molt,  MIH  tinggi  dan  fase  pemolt  MIH 
rendah,  sebaliknya MSH  tinggi pada  fase premolt dan  rendah pada  fase  intermolt dan post molt.  
Namun,  menurut  Chung  dan  Webster  (2005)  selama  intermolt  MIH  level  tidak  selalu  tinggi  dan 
selama  pertengahan  hingga  akhir  premolt  MIH  level  dapat  lebih  tinggi  dibanding  intermolt.  
Ecdysteroid  dapat menghambat  sekresi  ekdisteroid  Y  organ,  yang  selanjutnya  berkontribusi  pada 
penurunan tajam kandungan ekdisteroid hemolimph pada akhir fase premolt (Dell et al., 1999).  Hal 
ini mengindikasikan bahwa control hormonal terhadap molting adalah proses yang  lebih kompleks.  
Jalur  biosintesis  ecdysteroid  pada  organ  Y  crustacean  lebih  kompleks  disbanding  pada  insekta 
(Mykles, 2011).  Karenanya, pendekatan biosistem dibutuhkan untuk lebih memahami regulasi dari Y 
Organ dan bagaimana interaksinya dengan signal lingkungan (Chang dan Myckles, 2011).    
Fenomena  molting  dapat  dijadikan  salah  satu  entri  poin  untuk  pengembangan  teknologi 
budidaya  pada  kepiting  bakau.    Induksi  molting  dapat  dilakukan  bila  memahami  dengan  baik 
mekanisme  hormonal  yang  mengontrol  molting  serta  faktor‐faktor  lingkungan  yang 
mempengaruhinya.    Belum  banyak  informasi  tentang  pengaruh  fase  bulan  dalam mempengaruhi 
sekresi  ekdisteroid  kepiting,  meskipun  dilapangan  ditemukan  bahwa  produksi  kepiting  lunak 
mengalami  fluktuasi  berdasarkan  fase  bulan  dimana  terjadi  peningkatan  kepiting  lunak  beberapa 
hari sebelum dan setelah bulan purnama.  Fenomena ini relevan dengan pernyataan Zimecki (2006), 
bahwa siklus bulan memiliki pengaruh terhadap perubahan hormonal pada  insekta dan vertebrata 
tingkat  rendah.   Pelepasan neurohormone diduga ditrigger oleh  radiasi elektromagnetik dan  atau 
tarikan gravitasi dari bulan.   Faktor eksternal seperti tarikan gravitasi diduga mempengaruhi  fungsi 
fisiologis tubuh melalui koordinasi sistem saraf dan hormonal.   Oleh karena  itu  faktor eksternal  ini 
diduga kuat mempengaruhi dinamika hormonal yang mengatur molting pada kepiting.  
Penelitian  ini  dilakukan  untuk membuktikan  bahwa  siklus  bulan mempengaruhi molting 
melalui  pengaruhnya  terhadap  pelepasan  hormone  ekdisteroid.    Informasi  ini  penting  dalam 
menentukan  strategi  guna  perlakuan  manipulasi  untuk  menyerentakkan  molting  pada  budidaya 
kepiting lunak. 
 
 
MATERI DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di Pusat Penelitian dan Pengembangan Budidaya Air Payau Fakultas 
Ilmu  Kelautan  dan  Perikanan  Universitas  Hasanuddin  yang  terletak  di  Desa  Bojo,  Kecamatan 
Mallusetasi, Kabupaten Barru,  Propinsi Sulawesi Selatan. 
Hewan Uji.  Kepiting bakau (Scylla olivacea  Herbst, 1979),  sebanyak 50 ekor berukuran lebar 
karapas  70–80  cm  dan  berat  90–100  g,  diperoleh  dari  penangkap  kepiting  setempat,    Kepiting 
ditransport secara kering ke lokasi penelitian menggunakan keranjang setelah terlebih dahulu diikat 
satu persatu.  Setelah tiba dilokasi penelitian, kepiting dilepaskan ikatannya dan diletakkan di dalam 
crab box, diapungkan di atas permukaan air kolam sebagaimana prosedur budidaya kepiting  lunak.  
Selama pemeliharaan kepiting diberi pakan ikan rucah sebanyak 10% bb per hari.  Kepiting dipelihara 
hingga molting. 
Koleksi  dan  Ekstraksi  Hemolimph.    Koleksi  hemolimph  dilakukan  pada  delapan  fase  bulan 
(Tabel 1), masing‐masing terhadap tiga sampel kepiting.   Hemolimph kepiting   diambil dari pangkal 
kaki jalan kelima menggunakan syringe 1‐mL dengan jarum suntik berukuran 27‐gauge. Hemolimph 
sebanyak 1 ml disimpan dalam eppendoft dan dicampur dengan antikuagulan dengan perbandingan 
1:1, selanjutnya sampel disimpan di lemari pendingin (freezer) dengan suhu ‐200C, hingga siap untuk 
diekstraksi. Prosedur ekstraksi mengikuti petunjuk Fujaya dan Trijuno (2007), yakni 3mL dietil ether 
ditambahkan ke dalam 1mL hemolimph, dihomogenkan menggunakan vortex selama 30 detik,  lau 
didiamkan selama 2 menit.   Lapisan bagian atas merupakan  fase ether yang mengandung  steroid.  
Residu  yang  tertinggal  diekstraksi  kembali  sebanyak  3  kali  kemudian  dikumpulkan  dan dikisatkan 
hingga kering pada suhu 400C.  
Tabel 1. Waktu pengambilan sampel hemolimph 
 
No. 
 
Kode 
 
Fase Bulan 
Waktu 
Kalender Hijriah  Kalender Komariah 
1  A  bulan gelap  10 Pebruari 2013  1 Rabiulakhir 1413 
2  B  bulan sabit baru  14 Pebruari 2013 5 Rabiulakhir 1413
3  C  bulan separuh 1  17 Pebruari 2013  8 Rabiulakhir 1413 
4  D  bulan cembung  1  21 Pebruari 2013  12  Rabiulakhir 1413 
5  E  bulan purnama  25 Pebruari 2013 16  Rabiulakhir 1413
6  F  bulan cembung 2  1 Maret 2013  20  Rabiulakhir 1413 
7  G  bulan separuh 2  4 Maret 2013  24  Rabiulakhir 1413 
8  H  bulan sabit tua  7 Maret 2013 27  Rabiulakhir 1413
 
Pengukuran  Kandungan  Ekdisteroid.    Pengukuran  kandungan  ecdysteroid  dilakukan  di  Lab. 
Biofarmaka  Fakultas  Farmasi  UNHAS  menggunakan  Ultra  Fast  Liquid  Chromatography  (UFLC).  
Kuantifikasi ekdisteroid menggunakan seri standar 20‐hydroxyecdyson (Sigma). 
Kepiting Molting.   Pengamatan  aktivitas molting  kepiting berdasarkan  fase bulan dilakukan 
pada  dua  petak  tambak  produksi  kepiting  cangkang  lunak  di  kabupaten  Barru  Propinsi  Sulawesi 
Selatan.   
Analisis  Data:  Pada  penelitian  ini,  semua  hasil  di  tampilkan  dalam  nilai  rata‐rata.    Data 
dianalisis secara deskriptif menggunakan tabel dan grafik.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil  ekdisteroid  hemolimph  kepiting  bakau  berfluktuasi  berdasarkan  fase  bulan.    Pada 
Gambar  1.  Terlihat  bahwa  kadar  ekdisteroid  mencapai  puncak  pada  fase  bulan  separuh  dan 
mencapai  titik  terendah  pada  fase  bulan  gelap  dan  bulan  purnama.   Hasil  penelitian  ini  relevan 
dengan  pernyataan  Zimecki  (2006)  bahwa  siklus  bulan  memiliki  pengaruh  terhadap  perubahan 
hormonal  pada  phylogenesis  (seperti  insekta  dan  vertebrata  tingkat  rendah).    Radiasi 
elektromagnetik dan atau  tarikan gravitasi dari bulan diduga mentrigger pelepasan neurohormone 
pada hewan tersebut.   
 
 
Gambar 1.  Profil ekdisteroid hemolimph kepiting bakau berdasarkan fase bulan 
 
Hasil penelitian  ini dapat menjelaskan mengapa puncak kepiting molting terjadi pada saat 
pasang surut terendah dan aktivitas molting mengalami penurunan yang signifikan pada saat pasang 
naik  tertinggi  (Gambar 2 dan 3).   Fenomena pasang  surut dipengaruhi oleh  siklus bulan.   Periode 
bulan gelap dan bulan purnama diikuti oleh pasang naik tertinggi.   Pada kedua fase tersebut posisi 
bumi‐bulan‐matahari  berada  pada  satu  garis  sehingga  kekuatan  gaya  tarik  bulan  dan  matahari 
berkumpul  menjadi  satu  menarik  permukaan  bumi.    Akibat  dari  gaya  tarik  bulan  dan  matahari 
menyebabkan  permukaan  bumi  yang  menghadap  ke  bulan  mengalami  pasang  naik  tertinggi 
sehingga disebut  juga pasang purnama.   Pasang naik  tertinggi  terjadi pada  tanggal 1 berdasarkan 
kalender bulan  (saat bulan  gelap) dan pada  tanggal 14  (saat bulan purnama).    Sebaliknya pasang 
perbani adalah peristiwa terjadinya pasang surut terendah biasa  juga disebut pasang kecil.   Pasang 
kecil ini terjadi pada tanggal 7 dan 21 kalender bulan.  Pada kedua tanggal tersebut posisi matahari‐
bulan‐bumi  membentuk  sudut  90o.    Gaya  tarik  bulan  dan  matahari  yang  berlawanan  arah 
menyebabkan kekuatannya berkurang (saling melemahkan) dan terjadilah pasang terendah. 
 
 
Gambar 2.    Jumlah kepiting bakau yang molting pada petak 1  tambak kepiting  soka di kabupaten 
Barru Sulawesi Selatan 
 
Interaksi gaya tarik bulan dan matahari tidak saja memengaruhi pasang surut tetapi diduga 
juga memengaruhi fisiologi hormonal dan tingkah laku hewan termasuk kepiting.  Ditemukan bahwa, 
fase bulan purnama dan bulan gelap adalah  fase dimana kandungan ekdisteroid hemolimph paling 
rendah dan diikuti oleh menurunnya  jumlah kepiting yang molting.   Puncak molting  terjadi ketika 
kandungan ekdisteroid dalam hemolimph menurun, yakni ketika  fase bulan cembung 1 dan bulan 
sabit tua.  Menurut Fujaya dan Trijuno (2007), peningkatan level hormon molting dalam hemolimph 
merupakan  sinyal  bagi  tubuh  untuk  memulai  proses  molting,  namun  ecdysis  terjadi  ketika  level 
hormone molting menurun  secara  tiba‐tiba.    Level ekdisteroid  kepiting bakau berfluktuasi  selama 
siklus molting, konsentrasi tertinggi ditemukan pada stadia premolt dan menurun drastis pada stadia 
postmolt.    Pola  level  ekdisteroid  ini  juga  ditemukan  pada  Metopograpsus  messor  (Suganthi  and 
Anilkumar, 1999 dan Cancer magister (Tamone et al., 2007).   
 
 
Gambar 3.    Jumlah kepiting bakau yang molting pada petak 2  tambak kepiting  soka di kabupaten 
Barru Sulawesi Selatan 
 
Konsentrasi  ecdysteroid  dalam  sirkulasi hemolimph ditentukan oleh  keseimbangan  antara 
sintesis  dan  ekskresi.    Secara  alami,  sintesis  ecdysteroid  terjadi  pada  organ  Y  yang  selanjutnya 
dikonversi menjadi bentuk  aktif  (20 hydroxyecdysone dan Ponasterone A) pada  jaringan  tepi dan 
dieksresi  melalui  antennal  gland.    Peningkatan  titer  ecdysteroid  dalam  hemolimph  sangat 
dipengaruhi  oleh  peningkatan  biosintesis  dan  koversi  menjadi  ecdysteroid  aktif  (Mykles,  2011).  
Belum banyak diketahui bagaimana level dan komposisi ecdysteroid dalam sirkulasi berperan dalam 
regulasi  dan  koordinasi  berbagai  proses  fisiologi  terkait  dengan  molting.    Namun,  data  yang 
didapatkan dalam penelitian ini memberikan indikasi bahwa kuat lemahnya gravitasi bulan terhadap 
bumi  kemungkinan  besar mentrigger  sintesis  ecdysteroid  oleh  organ  Y  dan  ekskresi  ekcdysteroid 
oleh anntenal gland kepiting sehingga mempengaruhi aktivitas molting. 
 
 
KESIMPULAN 
Kandungan ekdisteroid tertinggi terjadi pada fase bulan separuh dan terendah pada fase bulan 
purnama.    Pada  saat  bulan  separuh,  gaya  tarik  bulan  dan  matahari  yang  berlawanan  arah 
menyebabkan kekuatannya berkurang  (saling melemahkan).   Sebaliknya pada saat bulan purnama 
dan bulan gelap, bumi‐bulan‐matahari berada pada  satu garis  sehingga kekuatan gaya  tarik bulan 
dan matahari berkumpul menjadi satu menarik permukaan bumi.   Dengan demikian, dapat diduga 
bahwa lemahnya gravitasi bulan terhadap bumi kemungkinan besar mentrigger sintesis ecdysteroid 
oleh  organ  Y  dan  ekskresi  ekcdysteroid  oleh  anntenal  gland  kepiting  sehingga  mempengaruhi 
aktivitas molting.  
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